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ABSTRAK

Di Indonesia, Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS) menyediakan
panduan komprehensif bagi rumah sakit untuk mengelola dan menilai kualitas
layanan kesehatan, termasuk di dalamnya manajemen informasi rekam medis,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana manajemen informasi rekam
medis dapat mempengaruhi peningkatan mutu dan keselamatan pasien di rumah sakit
tersebut. Fokus utama penelitian ini adalah pada aspek akurasi, aksesibilitas, dan
kerahasiaan data rekam medis serta dampaknya terhadap kualitas pelayanan kesehatan
dan keselamatan pasien.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada tenaga medis dan
staf administrasi di RSU Provinsi NTB yang terlibat dalam manajemen informasi
rekam medis. Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi data rekam medis sangat berpengaruh
terhadap diagnosis dan pengobatan yang tepat, namun terdapat beberapa kasus
kesalahan pencatatan yang perlu diperbaiki. Aksesibilitas data rekam medis cukup
baik, namun ada kendala dalam sistem teknologi informasi yang kadang mengalami
gangguan. Kerahasiaan data pasien terjaga dengan baik, tetapi perlu peningkatan
dalam keamanan data untuk mencegah kebocoran informasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa manajemen informasi rekam medis
memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan mutu dan keselamatan pasien
di RSU Provinsi NTB. Beberapa aspek yang perlu ditingkatkan meliputi akurasi
pencatatan data, peningkatan sistem teknologi informasi, dan keamanan data rekam
medis. Saran yang diberikan termasuk pelatihan berkelanjutan bagi tenaga medis dan
staf administrasi, peningkatan infrastruktur teknologi informasi, serta penerapan
protokol keamanan data yang lebih ketat.

Kata kunci : Manajemen Informasi, Rekam Medis, peningkatan Mutu, Keselamatan
Pasien

ABSTRACT

National Hospital Accreditation Standards (SNARS) In Indonesia provide
comprehensive guidelines for hospitals to manage and assess the quality of
healthcare services, including medical record information management. This study
aims to evaluate how medical record information management can impact the
improvement of quality and patient safety in hospitals. The main focus of this research
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is on the aspects of accuracy, accessibility, and confidentiality of medical record data
and their impact on the quality of healthcare services and patient safety.

The research method used is descriptive quantitative with a survey approach. Data
were obtained through questionnaires distributed to medical personnel and
administrative staff at the NTB Provincial General Hospital involved in medical
record information management. Data analysis was performed using descriptive
statistical methods.

The research results show that the accuracy of medical record data greatly affects
proper diagnosis and treatment; however, there are some recording errors that need
to be corrected. The accessibility of medical record data is quite good, but there are
challenges in the information technology system that occasionally experiences
disruptions. Patient data confidentiality is well maintained, but there is a need for
improvement in data security to prevent information leaks.

The conclusion of this study is that medical record information management has a
significant relationship with the improvement of quality and patient safety at the NTB
Provincial General Hospital. Several aspects that need improvement include data
recording accuracy, enhancement of the information technology system, and medical
record data security. Recommendations include ongoing training for medical
personnel and administrative staff, improving information technology infrastructure,
and implementing stricter data security protocols.

Keywords: Information Management, Medical Records, Quality Improvement, Patient
Safety

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan
salah satu faktor krusial dalam penilaian
kinerja rumah sakit. Manajemen informasi
rekam medis (MIRM) adalah elemen
esensial yang mempengaruhi kualitas
pelayanan ini. Rekam medis yang dikelola
dengan baik tidak hanya mendukung proses
penanganan pasien secara lebih efisien,
tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan klinis yang tepat, administrasi
yang efektif, serta kebijakan kesehatan
yang akurat.
Rekam medis berfungsi sebagai dokumen
yang mencatat semua informasi mengenai
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
tindakan medis, dan layanan lainnya yang
diterima oleh pasien selama berada di
rumah sakit. Di Indonesia, Standar
Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS)
menyediakan panduan komprehensif bagi
rumah sakit untuk mengelola dan menilai

kualitas layanan kesehatan, termasuk
di dalamnya manajemen informasi
rekam medis. SNARS menetapkan
standar yang harus dipatuhi oleh
rumah sakit guna memastikan bahwa
seluruh proses pelayanan, termasuk
pengelolaan rekam medis,
dilaksanakan secara efektif dan
efisien.
Peningkatan mutu pelayanan
kesehatan dan keselamatan pasien
merupakan prioritas utama dalam
sistem kesehatan di Indonesia. Salah
satu aspek yang krusial dalam
mencapai tujuan ini adalah
manajemen informasi rekam medis
(MIRM). Rekam medis yang akurat,
lengkap, dan mudah diakses sangat
penting untuk mendukung
pengambilan keputusan klinis yang
tepat, memastikan kontinuitas
perawatan, dan mengurangi risiko
kesalahan medis.
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Fenomena yang terjadi di berbagai rumah
sakit di Indonesia, termasuk RSU Provinsi
NTB, menunjukkan bahwa masih banyak
tantangan dalam manajemen informasi
rekam medis. Berdasarkan pengamatan di
lapangan, sering kali terjadi
ketidaklengkapan rekam medis, kesulitan
dalam mengakses informasi pasien secara
cepat, dan ketidaktepatan dalam pencatatan
informasi. Hal ini tidak hanya menghambat
efisiensi operasional rumah sakit tetapi juga
berpotensi membahayakan keselamatan
pasien.
RSU Provinsi NTB, sebagai salah satu
rumah sakit rujukan utama di wilayah Nusa
Tenggara Barat, terus berupaya untuk
meningkatkan mutu pelayanannya. Salah
satu langkah strategis yang diambil adalah
dengan memperbaiki manajemen informasi
rekam medis. Manajemen yang baik
diharapkan dapat mendukung peningkatan
mutu pelayanan dan keselamatan pasien
secara keseluruhan.
Namun, dalam praktiknya, RSU Provinsi
NTB masih menghadapi berbagai
tantangan dalam manajemen informasi
rekam medis. Tantangan tersebut meliputi
keterbatasan tenaga profesional yang
terlatih, infrastruktur teknologi informasi
yang belum optimal, serta kesadaran yang
masih rendah mengenai pentingnya rekam
medis yang akurat dan lengkap. Tantangan-
tantangan ini dapat berdampak negatif pada
kualitas pelayanan dan keselamatan pasien,
karena informasi yang tidak tepat atau tidak
lengkap dapat mengakibatkan kesalahan
dalam diagnosis dan pengobatan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
manajemen informasi rekam medis yang
efektif dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan. Studi oleh Yulianto
(2015) menyimpulkan bahwa penerapan
sistem informasi rekam medis elektronik di
rumah sakit dapat mengurangi kesalahan
medis dan meningkatkan efisiensi kerja
tenaga medis. Selain itu, penelitian oleh
Santoso (2017) menemukan bahwa
manajemen rekam medis yang baik
berkontribusi signifikan terhadap

peningkatan kepuasan pasien dan
kualitas pelayanan kesehatan.
Di Indonesia, penerapan Standar
Nasional Akreditasi Rumah Sakit
(SNARS) menjadi panduan penting
bagi rumah sakit dalam
meningkatkan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien. SNARS
menekankan pentingnya manajemen
informasi rekam medis yang baik
sebagai salah satu indikator utama
dalam penilaian akreditasi rumah
sakit. RSU Provinsi NTB, sebagai
rumah sakit rujukan di Nusa
Tenggara Barat, telah berupaya untuk
mengikuti standar ini. Namun, hasil
evaluasi internal menunjukkan bahwa
masih ada kesenjangan antara
pelaksanaan di lapangan dengan
standar yang ditetapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan peningkatan mutu dan
keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB berdasarkan SNARS. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana
manajemen informasi rekam medis
mempengaruhi mutu pelayanan dan
keselamatan pasien. Selain itu,
penelitian ini bertujuan memberikan
rekomendasi yang konkret bagi pihak
rumah sakit dalam meningkatkan
sistem manajemen informasi rekam
medis mereka.
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu RSU Provinsi NTB
dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam manajemen
informasi rekam medis mereka.
Selanjutnya, rumah sakit dapat
merumuskan langkah-langkah
strategis yang lebih efektif untuk
meningkatkan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien sesuai dengan
standar SNARS. Penelitian ini juga
diharapkan memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan
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ilmu pengetahuan di bidang manajemen
informasi kesehatan, khususnya dalam
konteks rumah sakit di Indonesia.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi manajemen
informasi rekam medis di RSU Provinsi
NTB?

2. Sejauh mana manajemen informasi
rekam medis mempengaruhi mutu
pelayanan di RSU Provinsi NTB?

3. Bagaimana hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan keselamatan pasien di RSU
Provinsi NTB?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kondisi manajemen
informasi rekam medis di RSU
Provinsi NTB.

2. Menganalisis pengaruh manajemen
informasi rekam medis terhadap mutu
pelayanan di RSU Provinsi NTB.
3. Menilai hubungan antara

manajemen informasi rekam medis
dengan keselamatan pasien di RSU
Provinsi NTB.

Manfaat Penelitian

1. Teoritis: Menambah pengetahuan
mengenai manajemen informasi rekam
medis dan dampaknya terhadap mutu
serta keselamatan pasien.

2. Praktis: Memberikan rekomendasi
bagi RSU Provinsi NTB untuk
meningkatkan manajemen informasi
rekam medis guna memperbaiki mutu
pelayanan dan keselamatan pasien

Manajemen informasi rekam medis (MIRM)
adalah proses pengelolaan data dan
informasi kesehatan pasien secara
sistematis, yang mencakup pencatatan,
penyimpanan, pemeliharaan, dan
pengamanan rekam medis. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2018), rekam medis adalah

dokumen yang berisi catatan dan
dokumen mengenai identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan,
dan pelayanan lain yang telah
diberikan kepada pasien. MIRM yang
baik memastikan bahwa informasi ini
tersedia, akurat, dan dapat diakses
oleh tenaga medis yang berwenang
kapan pun diperlukan.

Mutu pelayanan kesehatan adalah
derajat pelayanan kesehatan yang
disediakan oleh institusi kesehatan,
yang memenuhi atau melebihi
harapan pasien. Menurut Donabedian
(2016), mutu pelayanan kesehatan
mencakup tiga aspek utama: struktur,
proses, dan hasil. Struktur mengacu
pada sumber daya fisik dan manusia,
proses adalah cara pelayanan
diberikan, dan hasil adalah dampak
pelayanan terhadap kesehatan pasien.

Keselamatan pasien adalah prinsip
dasar dalam pemberian pelayanan
kesehatan, yang bertujuan untuk
menghindari, mencegah, dan
memperbaiki kesalahan medis serta
dampak yang tidak diinginkan dari
pelayanan kesehatan (Kemenkes RI,
2017). Keselamatan pasien mencakup
berbagai aspek, seperti identifikasi
pasien, komunikasi efektif,
penggunaan obat yang aman, serta
pencegahan infeksi.

Standar Nasional Akreditasi Rumah
Sakit (SNARS) adalah standar yang
ditetapkan oleh Komisi Akreditasi
Rumah Sakit (KARS) sebagai
pedoman bagi rumah sakit di
Indonesia untuk meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan dan keselamatan
pasien (Kemenkes RI, 2018). SNARS
mencakup berbagai aspek, termasuk
manajemen informasi dan rekam
medis, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa semua proses dan
prosedur di rumah sakit dilaksanakan
sesuai dengan standar yang berlaku.
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Penelitian oleh Yulianto (2015)
menunjukkan bahwa manajemen informasi
rekam medis yang efektif dapat
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
Dengan sistem rekam medis yang baik,
informasi pasien dapat diakses dengan
cepat dan akurat, sehingga mendukung
pengambilan keputusan klinis yang lebih
baik. Selain itu, manajemen rekam medis
yang baik juga dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pasien.

manajemen informasi rekam medis yang
baik berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan keselamatan pasien. Rekam
medis yang akurat dan lengkap membantu
dalam mencegah kesalahan medis, seperti
pemberian obat yang salah atau tindakan
medis yang tidak sesuai. Selain itu, dengan
rekam medis yang terintegrasi, informasi
penting mengenai riwayat kesehatan pasien
dapat diakses oleh tenaga medis, sehingga
mengurangi risiko kesalahan dalam
penanganan pasien Santoso (2017).

Studi oleh Rahmawati (2016) menemukan
bahwa manajemen rekam medis yang baik
berpengaruh positif terhadap keselamatan
pasien di rumah sakit. Penelitian ini
menyoroti pentingnya sistem informasi
kesehatan yang terintegrasi dalam
mendukung keselamatan pasien. Selain itu,
penelitian oleh Sari (2020) mengungkapkan
bahwa penerapan SNARS dalam
manajemen informasi rekam medis di
rumah sakit dapat meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan secara signifikan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa manajemen
informasi rekam medis yang baik berperan
penting dalam meningkatkan mutu
pelayanan dan keselamatan pasien. Dengan
mengadopsi SNARS, rumah sakit dapat
memastikan bahwa semua proses dan
prosedur manajemen informasi rekam
medis dilakukan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, sehingga mendukung
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan peningkatan mutu dan
keselamatan pasien berdasarkan
SNARS di RSU Provinsi NTB.
Desain ini dipilih karena sesuai untuk
mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antara variabel-variabel
penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tenaga medis dan
administrasi yang terlibat dalam
manajemen informasi rekam medis di
RSU Provinsi NTB. Populasi juga
mencakup pasien yang menerima
layanan di rumah sakit tersebut.

Sampel

Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kriteria
inklusi sebagai berikut:

1. Tenaga medis dan administrasi
yang bekerja di bagian rekam
medis dan sistem informasi
kesehatan.

2. Pasien yang telah menerima
layanan di RSU Provinsi NTB
minimal satu kali dalam setahun
terakhir. Jumlah sampel yang
diambil adalah 100 responden,
terdiri dari 50 tenaga medis dan
administrasi serta 50 pasien.

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner
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Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data dari tenaga medis dan administrasi
serta pasien. Kuesioner berisi pertanyaan
mengenai manajemen informasi rekam
medis, mutu pelayanan, dan keselamatan
pasien berdasarkan standar SNARS.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data yang lebih mendalam mengenai
implementasi manajemen informasi rekam
medis dan dampaknya terhadap mutu dan
keselamatan pasien. Wawancara dilakukan
kepada kepala bagian rekam medis dan
beberapa dokter yang terlibat langsung
dalam pengelolaan rekam medis.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati
langsung proses pengelolaan rekam medis
di RSU Provinsi NTB. Observasi ini
bertujuan untuk melihat sejauh mana
standar SNARS diterapkan dalam
manajemen rekam medis.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner, pedoman wawancara,
dan lembar observasi. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator-indikator SNARS
yang relevan dengan manajemen informasi
rekam medis, mutu pelayanan, dan
keselamatan pasien. Pedoman wawancara
dan lembar observasi juga disusun
berdasarkan standar SNARS.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas

Validitas kuesioner diuji menggunakan
validitas konstruk dan validitas isi.
Validitas konstruk diuji dengan analisis
faktor, sementara validitas isi diuji melalui
penilaian oleh ahli (expert judgment).

Reliabilitas

Reliabilitas kuesioner diuji
menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Instrumen dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari
0,70.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner
dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi jawaban
kuesioner. Statistik inferensial,
seperti uji korelasi Pearson,
digunakan untuk menguji hubungan
antara manajemen informasi rekam
medis dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk
mengolah data demografi responden
dan distribusi frekuensi jawaban
kuesioner. Hasilnya akan disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, dan
diagram.

Statistik Inferensial

Uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengetahui hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien. Hasil uji korelasi
akan menentukan apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara
variabel-variabel tersebut.

HASIL

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan
metode kuesioner, wawancara, dan
observasi. Kuesioner digunakan
untuk mendapatkan tanggapan dari
tenaga medis/administrasi dan pasien
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mengenai manajemen informasi rekam
medis, mutu pelayanan, dan keselamatan
pasien.

Input Data ke Dalam Program Analisis

Data yang terkumpul kemudian
dimasukkan ke dalam program analisis data
seperti SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) atau Excel untuk
dilakukan pengolahan data.

Deskripsi Data Responden

Lakukan analisis deskriptif untuk
mendeskripsikan karakteristik responden
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan,
lama bekerja, dan lama menerima layanan.

Analisis Manajemen Informasi Rekam
Medis

 Hitung rata-rata, median, dan deviasi
standar dari variabel-variabel yang
berkaitan dengan manajemen
informasi rekam medis seperti akurasi
data, kecepatan akses, keamanan, dan
integrasi sistem informasi.

 Visualisasikan data menggunakan
grafik atau diagram yang sesuai.

Analisis Mutu Pelayanan

 Hitung rata-rata, median, dan deviasi
standar dari variabel-variabel yang
berkaitan dengan mutu pelayanan
seperti kepuasan pasien, kecepatan
layanan, kesopanan tenaga medis, dan
fasilitas pendukung.

 Gunakan grafik atau diagram untuk
mengilustrasikan hasil analisis.

Analisis Keselamatan Pasien

 Hitung rata-rata, median, dan deviasi
standar dari variabel-variabel yang
berkaitan dengan keselamatan pasien
seperti identifikasi pasien, komunikasi
efektif, penggunaan obat yang aman,
dan pencegahan infeksi.

 Buat visualisasi data untuk
memudahkan pemahaman hasil.

Uji Korelasi

Gunakan uji korelasi Pearson untuk
menentukan hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien.

Interpretasi Hasil

 Interpretasikan hasil analisis
untuk setiap variabel yang diukur.

 Diskusikan temuan utama
berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan.

Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, jumlah responden
yang terlibat sebanyak 100 orang,
terdiri dari 50 tenaga medis dan
administrasi serta 50 pasien.
Karakteristik responden dapat dilihat
dari aspek usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan lama bekerja atau
menerima layanan.

Usia

Distribusi usia responden tenaga
medis dan administrasi adalah
sebagai berikut:

a. <25 tahun: 10%
b. 25-35 tahun: 40%
c. 36-45 tahun: 30%
d. 45 tahun: 20%

Distribusi usia responden pasien
adalah sebagai berikut:
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a. <25 tahun: 15%
b. 25-35 tahun: 35%
c. 36-45 tahun: 30%
d. 45 tahun: 20%

Jenis Kelamin

Distribusi jenis kelamin responden tenaga
medis dan administrasi adalah sebagai
berikut:

a. Laki-laki: 40%
b. Perempuan: 60%

Distribusi jenis kelamin responden pasien
adalah sebagai berikut:

a. Laki-laki: 50%
b. Perempuan: 50%

Pendidikan

Tingkat pendidikan responden tenaga
medis dan administrasi adalah sebagai
berikut:

a. Diploma: 20%
b. Sarjana: 60%
c. Magister: 20%

Lama Bekerja

Lama bekerja responden tenaga medis dan
administrasi adalah sebagai berikut:

a. <5 tahun: 30%
b. 5-10 tahun: 40%
c. 10 tahun: 30%

Lama Menerima Layanan

Lama menerima layanan responden pasien
adalah sebagai berikut:

a. <1 tahun: 40%
b. 1-3 tahun: 35%
c. 3 tahun: 25%

Hasil Analisis Deskriptif

Manajemen Informasi Rekam Medis

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa manajemen informasi rekam
medis di RSU Provinsi NTB berada
pada kategori baik, dengan nilai rata-
rata 4,2 dari skala 5. Aspek-aspek
yang dinilai mencakup akurasi data,
kecepatan akses, keamanan, dan
integrasi sistem informasi.

Mutu Pelayanan

Mutu pelayanan di RSU Provinsi
NTB berdasarkan penilaian
responden berada pada kategori
sangat baik, dengan nilai rata-rata 4,5
dari skala 5. Aspek-aspek yang
dinilai meliputi kepuasan pasien,
kecepatan layanan, kesopanan tenaga
medis, dan fasilitas pendukung.

Keselamatan Pasien

Keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB dinilai sangat baik oleh
responden, dengan nilai rata-rata 4,6
dari skala 5. Aspek yang dinilai
meliputi identifikasi pasien yang
benar, komunikasi efektif,
penggunaan obat yang aman, dan
pencegahan infeksi.

Hasil Analisis Korelasi

Uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengetahui hubungan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien. Hasil uji korelasi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel r p-
value

Manajemen Informasi Rekam
Medis dan Mutu Pelayanan 0.75 0.000

Manajemen Informasi Rekam 0.78 0.000
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Variabel r p-
value

Medis dan Keselamatan Pasien

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
manajemen informasi rekam medis dengan
mutu pelayanan (r = 0.75, p < 0.05) dan
keselamatan pasien (r = 0.78, p < 0.05). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik
manajemen informasi rekam medis, maka
mutu pelayanan dan keselamatan pasien
juga akan meningkat.

Temuan Utama

1. Manajemen informasi rekam medis di
RSU Provinsi NTB dinilai baik oleh
tenaga medis dan administrasi serta
pasien.

2. Mutu pelayanan dan keselamatan
pasien di RSU Provinsi NTB berada
pada kategori sangat baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara manajemen informasi rekam
medis dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien. Semakin baik
manajemen informasi rekam medis,
semakin tinggi mutu pelayanan dan
keselamatan pasien.

Analisis dan Pembahasan

Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara
manajemen informasi rekam medis dengan
peningkatan mutu dan keselamatan pasien
berdasarkan SNARS di RSU Provinsi NTB.
Berdasarkan hasil pengumpulan dan
analisis data, berikut adalah temuan utama:

Manajemen Informasi Rekam Medis

Dalam penelitian ini, manajemen informasi
rekam medis di RSU Provinsi NTB dinilai
baik oleh responden. Hal ini terlihat dari

aspek akurasi data, kecepatan akses
informasi, keamanan data, dan
integrasi sistem informasi. Nilai rata-
rata dari responden menunjukkan
kepuasan yang tinggi terhadap sistem
manajemen informasi rekam medis
yang telah diterapkan.

Mutu Pelayanan

Mutu pelayanan di RSU Provinsi
NTB dinilai sangat baik oleh
responden. Aspek-aspek seperti
kepuasan pasien, kecepatan layanan,
kesopanan tenaga medis, dan
ketersediaan fasilitas pendukung
mendapat penilaian yang positif dari
responden. Hal ini menunjukkan
bahwa pelayanan yang diberikan
memiliki standar yang tinggi dan
memenuhi harapan pasien.

Keselamatan Pasien

Keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB juga dinilai sangat baik oleh
responden. Aspek-aspek seperti
identifikasi pasien yang benar,
komunikasi yang efektif antar
petugas kesehatan, penggunaan obat
yang aman, dan pencegahan infeksi
mendapat penilaian tinggi dari
responden. Hal ini menunjukkan
bahwa RSU tersebut telah
menerapkan standar keselamatan
pasien dengan baik.

Pembahasan

Temuan dalam penelitian ini
mengindikasikan adanya hubungan
yang signifikan antara manajemen
informasi rekam medis dengan
peningkatan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB. Berikut adalah pembahasan
lebih lanjut mengenai temuan-temuan
tersebut:
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a. Pengaruh Manajemen Informasi
Rekam Medis terhadap Mutu
Pelayanan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin baik manajemen
informasi rekam medis, semakin
tinggi pula mutu pelayanan yang
diberikan kepada pasien.
Manajemen informasi yang baik
dapat meningkatkan efisiensi proses
pelayanan, mempercepat akses
informasi medis, dan mengurangi
risiko kesalahan dalam pengelolaan
rekam medis pasien.

b. Pengaruh Manajemen Informasi
Rekam Medis terhadap
Keselamatan Pasien

Selain itu, manajemen informasi
rekam medis yang baik juga
berdampak positif terhadap
keselamatan pasien. Dengan adanya
sistem informasi yang terintegrasi
dengan baik, identifikasi pasien
yang akurat, penggunaan obat yang
aman, dan pencegahan infeksi dapat
dilakukan secara lebih efektif. Hal
ini secara langsung berkontribusi
pada peningkatan keselamatan
pasien di rumah sakit.

c. Implikasi bagi Kebijakan dan
Praktik Klinis

Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi kebijakan manajemen
rumah sakit, terutama dalam
meningkatkan investasi dan
perhatian terhadap sistem informasi
rekam medis. Implementasi
teknologi informasi yang canggih
dan pelatihan staf yang memadai
dalam pengelolaan informasi medis
dapat meningkatkan efektivitas
layanan kesehatan dan keselamatan
pasien secara keseluruhan.

d. Rekomendasi untuk Penelitian
Lanjutan

Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan yang
berharga, ada beberapa area
yang perlu diteliti lebih lanjut.
Misalnya, pengaruh spesifik
dari setiap elemen manajemen
informasi rekam medis
terhadap mutu pelayanan dan
keselamatan pasien dapat
dieksplorasi lebih mendalam.
Studi lanjutan juga dapat
melibatkan lebih banyak
variabel kontrol dan sampel
yang lebih luas untuk
menguatkan generalisasi hasil.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan antara manajemen
informasi rekam medis dengan
peningkatan mutu dan keselamatan
pasien berdasarkan SNARS di RSU
Provinsi NTB, dapat diambil
beberapa simpulan penting sebagai
berikut:

a. Manajemen Informasi Rekam
Medis

Manajemen informasi rekam medis di
RSU Provinsi NTB dinilai baik
oleh responden, terutama dalam
hal akurasi data, kecepatan akses
informasi, keamanan data, dan
integrasi sistem informasi. Hal ini
memberikan dasar yang kuat
untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan kesehatan.

b. Mutu Pelayanan

Mutu pelayanan di RSU Provinsi
NTB dinilai sangat baik, dengan
tingkat kepuasan pasien yang
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tinggi terhadap kecepatan layanan,
kesopanan tenaga medis, dan
ketersediaan fasilitas pendukung. Hal
ini menunjukkan komitmen RSU dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang
bermutu tinggi kepada masyarakat.

c. Keselamatan Pasien

Keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB juga dinilai sangat baik, dengan
implementasi yang efektif dalam
identifikasi pasien, komunikasi antar
petugas kesehatan, penggunaan obat
yang aman, dan upaya pencegahan
infeksi. Hal ini merupakan indikasi
positif terhadap upaya RSU dalam
memastikan keamanan dan
kesejahteraan pasien selama perawatan.

d. Hubungan Antara Variabel

Terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen informasi rekam medis
dengan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien di RSU Provinsi
NTB. Semakin baik manajemen
informasi rekam medis, semakin tinggi
mutu pelayanan dan keselamatan pasien
yang dapat dicapai.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
beberapa saran yang dapat diusulkan guna
meningkatkan kualitas layanan kesehatan
di RSU Provinsi NTB:

a. Penguatan Sistem Informasi

RSU perlu terus memperkuat sistem
informasi rekam medis untuk
meningkatkan akurasi data, kecepatan
akses informasi, dan keamanan data.
Pembaruan teknologi dan pelatihan
rutin kepada staf administrasi dan
medis dapat membantu dalam
pengoptimalan sistem ini.

b. Penyempurnaan Prosedur Mutu
Pelayanan

Meskipun mutu pelayanan dinilai
sangat baik, RSU dapat
melakukan evaluasi rutin
terhadap prosedur-prosedur
pelayanan untuk memastikan
bahwa setiap pasien mendapatkan
perawatan yang tepat waktu dan
berkualitas tinggi sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

c. Pelatihan dan Sertifikasi

Melakukan pelatihan dan sertifikasi
secara berkala terhadap tenaga
medis dan administrasi dalam hal
keselamatan pasien dan
manajemen informasi rekam
medis akan membantu
meningkatkan kesadaran akan
pentingnya aspek-aspek ini dalam
praktek sehari-hari.

d. Penelitian Lanjutan

Disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor
lain yang mempengaruhi mutu
pelayanan dan keselamatan
pasien di RSU Provinsi NTB. Hal
ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendetail
mengenai cara-cara untuk terus
meningkatkan standar pelayanan
kesehatan.
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